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MOTTO  
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apaila engkau 
telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk uruan yang 
lain).” 
 (QS. Al-Insyirah : 6-7)" 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya  
(QS. Al-Baqarah : 286)”. 
“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasip suatu kaum, sampai mereka 
endiri mengubah dirinya.” 
(QS. Ar Ra’du: 11) 
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ABSTRACT 
  
This study aims to determine whether the ROA, ROE, and EPS variables 
have an influence on stock prices at companies registered in the Jakarta Islamic 
Index (JII) Period 2014-2016. This study uses annual annual report data, 
obtained 36 samples were analyzed using multiple linear regression. Three 
variables consisting of ROA, ROE, and EPS are jointly assessed to have an 
influence on stock prices. 
The results showed that ROA does not affect the stock price, because there 
is a falah element in it that causes ROA does not affect the stock price. ROE effect 
on stock prices, EPS significant effect on stock prices. 
Keywords: ROA, ROE,EPS , Stock Price. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel ROA, ROE, 
dan EPS memiliki pengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2014-2016. Penelitian ini 
menggunakan data annual report tahunan, diperoleh sampel sebanyak 36 yang 
dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Tiga variabel yang terdiri dari 
ROA, ROE, dan EPS secara bersama-sama dinilai memiliki pengaruh terhadap 
harga saham. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap 
harga saham,karena ada unsur falah didalamnya yang menyebabkan ROA tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. ROE berpengaruh terhadap harga saham, EPS 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  
  
Kata Kunci: ROA,ROE, EPS, Harga Saham 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang Masalah  
 Berinvestasi merupakan fasilitas dalam melakukan aktivitas jual beli. Adanya 
fasilitas yang memadai sehingga memudahkan investor dalam bertransaksi dengan 
pihak emiten. Pasar modal merupakan tempat bertemunya pihak yang memiliki 
kelebihan dana dengan memperjualbelikan surat-surat berharga baik dalam bentuk 
saham atau obligasi (Tandelilin, 2010: 26).  
 Pasar modal dianggap sebagai indikator ekonomi dalam suatu negara. Ketika 
pasar modal menunjukkan peningkatan maka terdapat indikator bahwa perekonomian 
suatu negara mengalami peningkatan. Sebaliknya apabila pasar modal sedang lesu 
maka terdapat indikator bahwa perekonomian negara tersebut terjadi penurunan 
(Pratama dan Purwanto, 2014: 11). 
 Pasar modal di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat signifikan 
dari periode ke periode. Sejalan dengan perkembangan yang pesat di BEI, maka tidak 
terlepas dari peran investor dalam melakukan transaksi di BEI. Sebelum investor 
menginvestasikan dana dipasar modal, investor perlu melakukan beberapa penilaian 
dengan teliti terhadap emiten. Investor harus yakin bahwa informasi yang diterimanya 
adalah informasi yang benar, serta tidak ada pihak lain yang memanipulasi informasi 
tersebut (Ratih, 2009). 
 
2 
 
 Salah satu yang menjadi instrumen dari pasar modal itu sendiri adalah saham. 
Saham merupakan tanda penyertaan modal pada suatu perusahaan atau perseroan 
terbatas. Wujud saham adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik 
kertas yaitu pemilik perusahaan yang menertbitkan surat berharga tersebut. 
Perusahaan-perusahaan yang telah go public (perusahaan terbuka) ini menerbitkan 
sahamnya di pasar modal. Oleh sebab itu, investor yang menjadi pelaku dalam pasar 
modal ini sangat berperan besar dalam menjalankan saham-saham yang dimiliki. 
Keputusan investor dalam hal ini akan menentukan kelangsungan dari modal yang 
ditanamkan (Darmadji dan Fakhruddin, 2001:5). 
 Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan 
perusahaan, jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami kenaikan, maka 
investor atau calon investor menilai bahwa perusahaan berhasil dalam mengelola 
usahanya. Kepercayaan investor atau calon investor sangat bermanfaat bagi 
perusahaan, karena semakin banyak orang yang percaya terhadap perusahaan maka 
keinginan untuk berinvestasi pada perusahaan semakin kuat (Rahayu dan Dana, 
2016:444). 
 Seorang investor harus  melakukan analisis terhadap perusahaan yang menjadi 
target investasinya karena diperkirakan akan mempengaruhi harga suatu saham. Hal 
ini akan terjadi pada sifat saham yang sangat peka terhadap perubahan-perubahan 
yang terjadi baik perubahan kondisi pasar uang, kinerja keuangan maupun situasi 
politik dalam negeri. (Rahayu dan Dana, 2016: 444-445). 
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 Dukungan Islam dalam jual beli saham pada dasarnya merupakan bentuk 
syirkah mudhorobah, menjelaskan bahwa pengusaha dan pemilik modal bersama-
sama berusaha dalam menghasilkan laba untuk dibagi bersama. Mudhorobah yaitu 
teknik pendanaan pemilik modal menyediakan dana untuk digunakan pada unit defisit 
dalam kegiatan produktif (Achsein, 2003: 58). 
 Indeks harga saham Jakarta Islamic Index (JII) merupakan salah satu indeks 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tanggal 3 Juli 2000, PT Bursa Efek Indonesia 
bekerja sama dengan PT Danareksa Investment Management (DIM) membentuk 
indeks saham yang berbasis syariah yaitu Jakarta Islamic Index (JII). Indeks ini 
diharapkan menjadi tolak ukur kinerja saham-saham yang berbasis syariah serta 
untuk mengembangkan pasar modal syariah. Jakarta Islamic Index (JII) terdapat 30 
saham yang dipilih sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan 
(www.idx.co.id).  
 Menurut Azis Abdul (2010) Jakarta Islamic index memiliki kinerja yang baik 
dan  memiliki perkembangan berkinerja yang cukup baik, sehingga perusahaan akan 
diterbitkan tergantung dengan kinerja yang dikelola. Dan memiliki tolak ukur, 
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk mengembangkan investasi 
dalam ekuiti syariah. 
 Penelitian Yulsiati (2016) menyebutkan bahwa indeks harga saham Jakarta 
Islamic Index (JII) pada tahun 2009-2012 mengalami peningkatan tinggi sebesar 
594,81 dengan kenaikan 10,76%, walaupun pada tahun 2011 terjadi penurunan 
sebesar 0,12 sehingga return saham dari beberapa perusahaan mengalami penurunan. 
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Penurunan terjadi karena dampak dari krisis perekonomian global dan naiknya harga-
harga komoditi pasar dunia yang berakibat pada penurunan produk dan harga 
investasi dipasar modal. 
 Dalam kurun waktu 2014-2016, terutama pada tahun 2015 terdapat fenomena 
yang dipengaruhi oleh perkembangan ekonomi global. Industri reksadana syariah 
seret sepanjang 2015. Otoritas jasa keuangan (OJK) mencatat dana kelolaan turun 
2,49% sepanjang tahun. Total dana kelolaan reksadana syariah hingga akhir 2015 
mencapai Rp 10,96 triliun. Nilai tersebut turun dibandingkan akhir 2014 lalu yang 
mencapai Rp 11,24 triliun. Turunnya dana kelolaan reksadana syariah disebabkan 
oleh kurang kondusifnya pasar modal. Indeks saham syariah yang ditunjukkan oleh 
Jakarta Islamic Index (JII) ditutupp 599,44 poin di akhir 2015 atau turun 13,26% 
dibandingkan akhir 2014 lalu yang sebesar 691,04 poin. Nilai kapitalisasi pasar 
saham yang tergabung dalam JII pada 29 Desember 2015 juga mengalami penurunan 
12,57% menjadi Rp 1.726,02 triliun dibandingkan akhir 2014 yang Rp 1.944,53 
triliun (www.investasi.kontan.co.id).  
 Menurut Ghozali (2006:92) dalam menentukan harga saham untuk mengukur 
nilai saham dilakukan dengan analisis fundamental dan analisis teknikal. Analisis 
fundamental adalah salah satu cara yang baik oleh para pemodal untuk menilai 
saham. Sedangkan analisis teknikal adalah upaya yang digunakan untuk 
memperkirakan harga saham (kondisi pasar) dengan mengamati perubahan harga 
saham dalam waktu yang telah berlalu. 
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 Investasi saham yang tepat diperlukan analisis untuk mengukur nilai saham 
yaitu dengan analisis teknikal dan analisis undamental. Analisis teknikal merupakan 
upaya dalam memperkirakan harga saham dengan mengamati perubahan harga saham 
tersebut di waktu sebelumnya. Sedangkan analisis fundamental merupakan analisis 
yang berhubungan dengan kondisi keuangan perusahaan sehingga calon investor akan 
mengetahui bagaimana operasional dari perusahaan akan menjadi milik investor 
apakah menguntungkan atau tidak (Yuliana Indah, 2010: 90).  
 Aktivitas investasi merupakan aktivitas yang dihadapkan pada berbagai 
macam resiko dan ketidakpastian yang seringkali sulit diprediksi oleh para investor. 
Untuk mengurangi hal tersebut maka investor perlu memerlukan berbagai informasi 
baik informasi yang diperoleh dari kinerja perusahaan maupun informasi yang 
relevan seperti kondisi ekonomi dan politik suatu negara. Informasi yang diperoleh 
dari perusahaan umumnya didasarkan pada kinerja perusahaan yang tercemin dalam 
laporan keuangan (Sugiarto, 2014:2). 
 Kinerja perusahaan merupakan suatu hal yang sangat penting karena kinerja 
akan berpengaruh dan dapat digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui apakah 
perusahaan mengalami perkembangan atau sebaliknya. Kinerja pada perusahaan yang 
sudah go public dapat dilihat dari laporan keuangan yang dipublikasikan untuk 
umum. Inormasi laba merupakan informasi yang paling diperhatikan dari beragai 
kalangan terutama investor (Rahayu dan Dana, 2016:445).  
 Saham yang memiliki kinerja yang baik meskipun harga mengalami 
penurunan karena adanya keadaan pasar yang kurang baik maka menyebabkan 
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kepercayaan terhadap pemodal terguncang. Saham tidak akan hilang jika kepercayaan 
pemodal pulih, siklus ekonomi akan membaik. Harga saham yang baik ini akan 
kembali naik, jadi risiko dari pemegang saham adalah turunnya harga saham. Cara 
mengatasinya adalah menahan saham tersebut dalam waktu yang cukup lama sampai 
keadaan mulai baik lagi (Rahayu dan Dana, 2016:445).  
 Profitabilitas adalah hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan 
manajemen. Rasio yang memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas 
pengelolaan perusahaan. Profitabilitas digunakan untuk mengukur efisiensi 
penggunaan modal dalam suatu perusahaan dengan membandingkan antara laba dan  
modal yang digunakan dalam operasi. Pemodal dapat menggunakan profitabilitas 
suatu perusahaan sebagai alat ukur modal yang ditanamkan perusahaan tersebut 
(Sawir, 2005:17). 
 Beberapa variabel rasio keuangan yang mempengaruhi harga saham suatu 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) antara lain Return On Assets 
(ROA), Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) maka semakin baik 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang 
dicapai dan investor akan semakin tertarik sehingga harga saham akan naik (Sutrisno 
2001: 245). 
 ROA adalah rasio yang digunakan dalam mengukur kemampuan perusahan 
dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total asset yang dipunyai perusahaan 
setelah diesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai asset tersebut. Biaya-biaya 
pendanaan yang dimaksud yaitu bunga yang merupakan biaya pendanaan dengan 
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utang. Return On Asset merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
mengelola aktiva berdasarkan tingkat penjualan terhadap total aset (Mamduh dan 
Halim, 2009:157). 
 Return On Asset (ROA) mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba bersih setelah pajak dari total aset untuk operasional perusahaan. 
Semakin tinggi rasio tersebut maka perusahaan semakin efektif dalam memanfaatkan 
aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak (Ramdhani,2013: 32). 
 Menurut Fakhrudin dan Hadianto,2001 Return On Equity (ROE) untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan apabila diukur dengan laba yang tersedia bagi 
pemegang saham. ROE diukur dengan perbandingan antara laba bersih dengan total 
modal. Semakin tinggi ROE yang diperoleh maka akan memberikan indikasi bagi 
para pemegang saham bahwa tingkat pengembalian investasi semakin tinggi. 
Kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih per lembar saham 
merupakan indikator fundamental keuangan perusahaan yang seing dipakai acuan 
untuk mengambil keputusan investasi dalam saham. Tingginya laba yang dihasilkan 
akan menambah minat investor untuk memiliki saham perusahaan tersebut (Sapitri 
dan Soedjatmiko, 2013:46). 
Pada prinsipnya para investor akan mau menanamkan modalnya apabila 
tingkat return yang dicapai sesuai yang diharapkan. EPS yang diharapkan oleh para 
investor adalah yang memiliki nilai tinggi, semakin tinggi EPS yang diterima maka 
harga saham akan meningkat. Semakin tinggi EPS juga akan menggembirakan para 
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pemegang saham karena semakin besar laba yang disediakan untuk pemegang saham 
(Darmadji, 2001:319 dalam Djauharotun, 2005:4). 
Harga saham juga dapat dipengaruhi oleh usaha perusahaan dalam 
meningkatkan laba per lembar saham perusahaan. Informasi laba per lembar saham 
suatu perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan untuk dibagikan 
kepada pemegang saham perusahaan. Besarnya EPS suatu perusahaan bisa diketahui 
menurut laporan keuangan perusahaan. Investor seringkali memusatkan perhatian 
pada EPS dalam melakukan investasi karena EPS mencerminkan tingkat pendapatan 
per saham yang dihasilkan oleh perusahaan (Takarini, 2011: 98). 
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan dengan ROA menunjukkan 
kemampuan atas modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang dimiliki 
untuk menghasilkan laba. ROA memberikan informasi seberapa efisien suatu 
perusahaan dalam melakukan kegiatan usahanya. Angka yang ditunjukkan atas 
perusahaan dapat dilakukan dengan apa yang dimiliki. Semakin tinggi ROA semakin 
tinggi kemampuan perusahaanuntuk menghasilkan keuntunga. Semakin tinggi 
keuntungan yang dihasilkan perusahaan maka akan menjadikan investor tertarik akan 
nilai saham (Noviri,2013: 5). 
Dengan ingin mengetahui nilai dari harga saham positif atau negatif maka 
dapat dilihat dari perhitungan ROA,ROE, dan EPS. Dari beberapa penelitian yang 
menggunakan variabel yang sama ternyata menghasilkan hasil yang berbeda. 
Penelitian menggunakan variabel Return On Asset yang dilakukan oleh Watung dan 
Ilat (2016) menyatakan bahwa Return On Asset mempunyai pengaruh positif terhadap 
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harga saham. Hal ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan Dorothy (2016) 
yang menyebutkan bahwa Return On Asset tidak terdapat pengaruh terhadap harga 
saham. 
Takarini dan Hendrarini (2011) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 
Return On Equity tidak berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan penelitian 
Utami (2015) menyatakan bahwa Return On Equity berpengaruh positif terhadap 
harga saham 
Penelitian Dorothy (2016) yang menyebutkan bahwa Earning Per Share 
mempunyai pengaruh terhadap harga saham, Sedangkan penelitian Desiana (2017) 
Earning Per Share tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. 
Dari penelitian yang disebutkan diatas dapat disimpulkan bahwa ternyata 
banyak faktor yang penting untuk diperhatikan yang berkaitan dengan perubahan 
harga saham dan terdapat beberapa penelitian yang menggunakan variabel yang sama 
ternyata menghasilkan kesimpulan yang berbeda, hal ini menunjukkan terjadinya 
inkonsistensi dengan penelitian terdahulu untuk itu penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi harga saham. 
Penelitian ini akan mengkaji kandungan informasi dari komponen laporan 
keuangan dengan menganalisis signifikansi koefisien hubungan komponen laporan 
keuangan tersebut terhadap harga saham. Penelitian ini memandang informasi pada 
komponen laporan keuangan sebagai faktor yang dapat mempengaruhi harga saham 
investor. Rasio pada penelitan ini untuk menggambarkan pengaruh harga saham 
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terhadap rasio profitabilitas / rentabilitas yang diproksikan dengan Return On Assets 
(ROA), Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS). 
Berdasarkan pembahasan diatas ada beberapa penelitian yang menunjukkan 
ketidaksamaan antara penelitian dengan teori yang ada. Sehingga penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Return On Asset (ROA), 
Return On Equity (ROE), Dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 
Pada Perusahaan yang Terdaftar Jakarta Islamic Index (JII) periode 2014-
2016". 
1.2 Identifikasi Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Dari beberapa penelitian yang menggunakan variabel yang sama ternyata 
menghasilkan hasil yang berbeda. Penelitian menggunakan variabel Return On Asset 
yang dilakukan oleh Watung dan Ilat (2016) menyatakan bahwa Return On Asset 
mempunyai pengaruh positif terhadap harga saham. Hal ini berlawanan dengan 
penelitian yang dilakukan Dorothy (2016) yang menyebutkan bahwa Return On Asset 
tidak terdapat pengaruh terhadap harga saham. 
Takarini dan Hendrarini (2011) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 
Return On Equity tidak berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan penelitian 
Utami (2015) menyatakan bahwa Return On Equity berpengaruh positif terhadap 
harga saham. Kemudian tentang Earning Per Share  penelitian menurut Dorothy 
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(2016) menyatakan bahwa Earning Per Share mempunyai pengaruh terhadap harga 
saham, Sedangkan penelitian Desiana (2017) menyatakan bahwa Earning Per Share 
tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. 
1.3 Batasan Masalah  
 Pembatasan Masalah dimaksudkan untuk mempermudah dan memperjelas 
maksud dari penelitian karena tidak mungkin meneliti suatu permasalahan secara 
keseluruhan dalam waktu yang sama. Agar pembahasan permasalahan tidak bias, 
maka diberikan batasan-batasansebagai berikut: 
1. Data dan Informasi diperoleh dari laporan tahunan (annual report)pada 
perusahaan Jakarta Islamic Index (JII)  dari tahun 2014-2016 dalam situs 
www.idx.co.id. 
2. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data dari tahun 
2014-2016, serta saham perusahaan yang masih aktif diperdagangkan selama 
periode 2014-2016. 
3. Perusahaan memiliki kelengkapan data yang digunakan dalam penelitian. 
4. Variabel yang digunakan untuk mempengaruhi harga saham Return On Assets 
(ROA), Return On Equity (ROE),  dan Earning Per Share (EPS). 
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1.4 Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 
beberapa masalah yang ingin diteliti oleh penulis adalah sebagai berikut : 
1. Apakah Return on Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap Harga 
 Saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta  Islamic Index (JII)  pada 
 periode Tahun 2014 – 2016 ? 
2. Apakah Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap Harga 
 Saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta  Islamic Index (JII)  pada 
 periode Tahun 2014 – 2016 ? 
3. Apakah Earning Per Share (EPS)  berpengaruh signifikan terhadap Harga 
 Saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta  Islamic Index (JII)  pada 
 periode Tahun 2014 – 2016 ? 
1.5 Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan beberapa masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan 
utama penelitian ini adalah untuk mendapatkan jawaban yang valid (benar) dan 
reliable (dapat dipercaya). Tujuan penelitian : 
1. Untuk mengetahui variabel Return on Assets (ROA) berpengaruh signifikan 
atau tidak terhadap Harga Saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) periode Tahun 2014 – 2016. 
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2. Untuk mengetahui variabel Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan 
atau tidak terhadap Harga Saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) periode Tahun 2014 – 2016. 
3. Untuk mengetahui variabel Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan 
atau tidak terhadap Harga Saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) periode Tahun 2014 – 2016. 
1.6 Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang diharapkan dalam penyusunan skripsi ini antara lain : 
1.6.1  Manfaat Akademis 
a. Dengan melakukan penelitian ini peneliti memperoleh pengetahuan menulis 
 karya ilmiah. 
b. Sebagai syarat kelulusan program sarjana strata. 
c. Untuk mengembangkan wawasan tentang variabel makro ekonomi. 
d. Mengetahui pengaruh keuntungan peruahaan terhadap kinerja saham syariah. 
1.6.2 Manfaat Praktisi  
a. Diharapkan berguna bagi investor yang akan melakukan investasi dipasar 
modal dalam menganalisis Return On Assets (ROA), Return  On Equity 
(ROE), dan Earning Per Share (EPS) yang dilakukan sebagai alat 
pertimbangan untuk pengambilan keputusan dalam melakukan investasi. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan masukan kepada 
perusahaan tentang pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity 
(ROE),  dan Earning Per Share (EPS)terhadap hargasaham sehingga dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengevaluasi dan 
meningkatkan kinerja keuangan dimasa yang akan datang. 
1.7 Jadwal Penelitian  
Terlampir.  
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
 Guna memperoleh pemahaman yang runtut,sistematis, dan jelas. Penulis 
menyusun skripsi ini dalam lima ab, yang terdiri dari eberapa sub bab. Adapun 
penulisan skripsi sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
 Di dalam bab ini memuat latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
 Di dalam bab ini memuat tentang kajian pustaka, penelitian terdahulu dan 
hipotesis. 
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BAB III :METODE PENELITIAN 
 Di dalam bab ini berisi mengenai, desain penelitian, populasi dan sampel, data 
dan sumber data, tekhnik pengumpulan data, definisi operasional variable dan 
tekhnik analisis data. 
Bab IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 Di dalam bab ini memuat tentang jawaban dari rumusan masalah pada BAB 1, 
dan di bahas dengan acuan tekhnik analisis data pada BAB III. 
BAB V : PENUTUP 
 Di dalam bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran-saran yang 
dikemukakan sebagai hasil analisis dari uraian-uraian pada bab sebelumnya 
yang merupakan hasil penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1    Kajian Teori  
2.1.1  Saham 
1.  Pengertian Saham 
Menurut Rusdin (2008:68) Saham adalah sertifikat yang menunjukkan 
bukti kepemilikan suatu perusahaan dan pemegang saham memiliki hak klaim atas 
pengasilan dan aktiva perusahaan. Saham merupakan salah satu dari beberapa 
alternatif yang dapat dipilih untuk berinvestasi. 
Menerbitkan saham memungkinkan perusahaan-perusahaan yang 
membutuhkan pendanaan jangka panjang untuk (menjual) kepentingan dalam 
bisnis saham (efek ekuitas) dengan imbalan uang tunai. Ini merupakan metode 
utama untuk meningkatkan modal bisnis (Abdul Manan 2009:93). 
2.  Nilai Saham 
 Tandelilin (2001: 183) menyatakan bahwa nilai saham dibagi dalam 3 jenis, 
yaitu : 
a. Nilai Buku yang merupakan nilai yang dihitung berdasarkan pembukuan 
perusahaan  yang menerbitkan saham (emiten).  
b. Nilai Instrinsik yang merupakan nilai saham yang ditentukan dengan yang 
sebenar-benarnya atau yang harusnya terjadi  
c. Nilai Pasar yang merupakan harga saham yang paling mudah ditentukan 
dipasar modal , sebab harga suatu saham pada saat pasar sedang berlangsung. 
Jika pasar sudah tutup maka harga saham tersebut adalah harga penutupannya 
(closing price). 
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 Seorang investor harus mengetahui ketiga nilai saham tersebut seagai 
informasi untuk pengambilan keputusan dalam berinvestasi yang baik. Jika nilai 
pasar tinggi maka nilai saham juga akan tinggi.  
3. Pengertian Harga Saham  
Menurut Agus Sartono (2001) menyatakan harga saham adalah harga yang 
terbentuk di pasar modal dan ditentukan oleh beberapa faktor seperti laba per 
lembar saham atau earning per share, rasio laba terhadap harga per lembar saham 
atau price earning ratio, tingkat bunga bebas resiko yang diukur dari tingkat bunga 
deposito pemerintah dan tingkat kepastian operasi perusahaan. 
Harga saham adalah harga per lembar saham yang berlaku dipasar modal. 
Harga Saham dipasar modal terdiri atas tiga kategori, yaitu harga tertinggi, harga 
teremdah dan harga penutupan. Harga tertinggi atau harga terendah merupakan 
harga yang paling tinggi atau yang paling rendah yang terjadi pada suatu hari bursa. 
Harga penutupan merupakan harga yang terjadi terakhir pada saat akhir jam bursa 
(Dramadji dan Fakhruddin, 2011). 
Jogiyanto (2012), harga saham adalah harga yang terjadi di pasar bursa pada 
saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan 
penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal. 
4.  Faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham 
Harga saham akan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal 
dan eksternal perusahaan (Brigham dan Houston, 2006: 33). Faktor internal dapat 
dipengaruhi oleh aset perusahaan termasuk saham dalam menghasilkan laba. 
Sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hara saham yaitu batasan 
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hukum ,tingkat aktivitas ekonomi, undang-undang pajak, tingkat suku bunga dan 
kondisi bursa saham. 
Sedangkan menurut pendapat Fahmi (2012: 89) faktor yang dapat 
mempengaruhi atas naik turunnya harga saham antara lain : 
a. Kondisi mikro dan makro ekonomi. 
b. Kebijakan perusahaan dalam menentukan ekspansi (perluasan usaha). 
c. Pergantian direksi secara tia-tiba. 
d. Adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat tindak pidana 
 dan kasusnya sudah masuk ke pengadilan. 
e. Kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam setiap kurun 
 waktunya. 
f. Resiko yang sistematis, risiko yang terjadi secara menyeluruh dan telah 
 menyebabkan perusahaan ikut terlibat. 
g. Efek dari psikologi pasar yang ternyata mampu menekan kondisi teknikal jual 
 beli saham. 
 Berdasarkan faktor-faktor yang telah dijelaskan diatas, harga saham 
sebagai indikator prestasi perusahaan secara langsung maupun tidak langsung 
dipengaruhi oleh analisis pada pendekatan fundamental dan teknikal (Ghazali 
(2009) antara lain: 
a. Analisis fundamental  
Merupakan nalisis yang berhubungan dengan kondisi keuangan perusahaan. 
Dengan analisis ini diharapkan calon investor akan mengetahui bagaimana 
operasional dari perusahaan yang akan menjadi milik investor apakah sahamnya 
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sehat atau tidak, apakah menguntungkan atau tidak. Konsep efisiensi paar modal 
dapat diterapkan dalam analisis ini karena aspek inormasi yang diterima oleh para 
analisis akan mempengaruhi estimasi mereka.  
Analisis Fundamental umumnya dilakukan dengan tahapan dengan melakukan 
analisis ekonomi dahulu, kemudian diikuti dengan analisis industri dan akhirnya 
analisis perusahaan yang menerbitkan saham tersebut. 
b. Analisis Teknikal  
Merupakan upaya untuk memperkirakan harga saham dengan mengamati 
perubahan harga saham diwaktu yang lalu. Analisis ini pada dasarnya merupakan 
upaya untuk menentukan kapan akan menjual dan membeli saham, dengan 
memanfaatkan indikator teknis ataupun dengan analisis grafis. Harga pasar 
menujukkan seberapa baik manajemen menjalankan tugasnya atas nama pemegang 
saham. Semakin banyak kinerja suatu perusahaan ,maka akan semakin tinggi laba 
perusahaan dan semakin banyak keuangan yang dapat dinikmati oleh pemegang 
saham juga semakin besar,kemungkinan harga saham akan naik. 
Kedua analisis faktor tersebut secara bersama-sama akan membentuk kekuatan 
pasar yang berpengaruh terhadap transaksi dalam perusahaan sehingga harga pasar 
saham akan mengalami kenaikan maupun penurunan harga. Selain itu menurut 
Noor dan Rini (2005) digunakan untuk mengukur jaminan atas dana yang akan 
ditanamkan dalam perusahaan penurunan suku bunga akan mendorong investor 
untuk mengalihkan investasinya dari tabungan ke pasar modal. Likuiditas 
perdagangan yang akan terus meningkat dan dapat menaikkan harga saham.  
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Dalam pasar modal yang dinamis bukanlah hal yang aneh jika harga saham 
secara mendadak bisa merosot atau mendadak naik dengan cepat. Perubahan 
tersebut hanya memperlihatkan pasar berubah menyesuaikan diri terhadap 
informasi baru yang diterima pasar. Kekuatan permintaan dan penawaran dalam 
pembentukan harga saham,namun untuk melakukan penilaian harga yang baik 
diperlukan data operasional perusahaan,laporan keuangan yang telah 
diaudit,prospek kinerja perusahaan dimasa yang akan datang serta kondisi 
perekonomian nya (Takarini dan Hendrarini:2011). 
Dengan menganalisis suatu perusahaan akan dilakukan melihat informasi 
laporan keuangan perusahaan dan menggunakan rasio keuangan untuk melakukan 
analisa kondisi keuangan perusahaan tersebut. Informasi tersebut dapat diketahui 
dengan cara yang sederhana yaitu dengan menghitung rasio-rasio keuangan yang 
sesuai dengan keinginn masing-masing. Salah satu indikator penting para investor 
untuk menilai prospek perusahaan dengan melihat sejauh mana pertumbuhan 
perusahaan (Fahmi, 2015: 148-149). 
Perhitungan rasio keuangan menjadi lebih jelas jika dihubungkan dengan 
menggunakan pola historis perusahaan yang dilihat perhitungan pada sejumlah 
tahun untuk menentukan apakah perusahaan membaik atau memburuk, tau 
melakukan perbandingan dengan perusahaan lain dalam industri yang sama. 
Perusahaan yang mempu meberikan return yang sesuai dengan tingkat yang 
diisyaratkan investor, biasanya digunakan dua raiso proitabilitas yaitu : (1) Return 
On Asset (ROA) yang menggambarkan sejauhmana kemampuan aset-aset yang 
dimiliki perusahaan bisa menghasilkan laba. (2) Return On Equity (ROE) yang 
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menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang 
dimiliki untuk memberikan laba atas ekuitas (Tandelilin, 2001:240). 
Komponen penting dalam menggambarkan rasio pasar dengan kondisi yang 
terjadi harus diperhatikan dengan adanya rasio per lembar saham Earning Per 
Share (EPS) yang menggambarkan pemberian keuntungan yang diberikan para 
pemegang shaam dari setiap lembar sham yang dimiliki (Fahmi, 2015: 158). 
2.1.2 Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan  
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauhmana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 
turan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Sedangkan menurut 
Utomo (2001) analisis kinerja keuangan merupakan analisis faktor-faktor internal 
perusahaan yang bersifat mikro terhadap beberapa peristiwa yang terjadi dalam 
perusahaan dan akan mempengaruhi perusahaan tertentu.  
 Kegiatan penilaian kinerja setiap perusahaan berbeda-beda tergantung 
dengan ruang lingkup bisis yang dijalankan dengan cara membuat perbandingan. 
Tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan secara umum,yaitu : 
a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan. 
b. Melakukan perhitungan  
c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang diperoleh dengan 
 menggunakan Time series analysis dan Cross Sectional Approach.  
d. Melakukan penafsiran terhadap berbagai masalah yang ditemukan. 
e. Mencari dan memeberikan pemecahan masalah terhadap berbagai 
 permasalahan  yang ditemukan. 
22 
 
 
 
 Suad Husnan (2001) mengemukakan bahwa kemampuan peusahaan untuk 
menghasilkan laba meningkat, harga saham akan meningkat. Dengan kata lain, 
apabila profitabilitas akan mempengaruhi harga saham. Apabila laba meningkat 
maka harga saham juga akan meningkat.  
2.1.3 Rasio Profitabilitas  
Rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan 
permodalan saham tertentu. 
1. Return On Asset (ROA) 
 Return On Asset (ROA) merupakan raio yang mengukur kemampuan 
perusaaan dalam menghailkan keuntungan atau laba dengan akiva yang dimiliki 
(Kasmir, 2015). ROA merupakan rasio profitabilitas yang lebih luas dari return on 
common stockholder's equity, karena rasio ini membandingkan imbalan untuk para 
pemegang saham dan kreditur dengan jumlah aset perusahaan (Simamora, 2009). 
Semakin besar ROA, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
oleh perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset. Semakin efektif perusahaan 
dalam mengolah aset-asetnya, akan semakin menarik minat investor terhadap 
saham perusahaan yang semakin besar akan mendorong pada kenaikan harga 
saham perusahaan tersebut.  
Menurut Hanafi (2008), Return On Assets (ROA) adalah salah satu bentuk 
rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
dengan menggunakan total asset (kekayaan) yang dimiliki perusahaan setelah 
disesuaikan dengan biaya-biaya yang menandai asset tersebut. ROA yang positif 
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menunjukkan bahwa total aktiva yang digunakan dalam kegitan operasional 
perusahaan mampu menghasilkan laba. Sebaliknya, apabila ROA negatif 
menunjukkan total aktiva yang digunakan tidak mampu menghasilkan laba. 
Akibatnya perusahaan mengalami kerugian. Dan semakin besar ROA 
menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik karena tingkat pengembalian 
(return) semakin besar (Hanafi, 2008:89). 
2. Return On Equity (ROE) 
 Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
tingkat keuntungan yang tersedia bagi pemilik perusahaan atas ekuitas yang telah 
diinvestasikan pada perusahaan (Kasmir, 2010). Semakin tinggi ROE, maka secara 
langsung akan memberikan jaminan atas keamanan investasi di perusahaan (Van 
Horne & Wachowicz, 2005) 
Return On Equity digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan perusahaan 
berdasarkan modal pemegang saham. Perusahaan yang memiliki ROE tertinggi 
berarti menunjukkan tingkat profitabilitas yang tinggi. Rasio ini mengkaji sejauh 
mana suatu perusahaan yang mempengaruhi sumber daya yang dimiliki untuk 
mampu memberikan laba atas ekuitas (Wira Desmond, 2014: 84). 
3. Earning Per Share (EPS)  
 Earning Per Share pendapatan per lembar saham yaitu bentuk pemberian 
keuntungan yang diberikan kepada pemegang saham dari setiap per lembar saham 
yang telah dimiliki (Idris Sofyan, 2015:158). Semakin besar rasio EPS ini akan 
semakin baik. EPS merupakan salah satu rasio yang penting untuk menentukan 
harga saham yang wajar. 
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2.1.4 Jakarta Islamic Index 
  Di Indonesia, prinsip-prinsip penyertaan modal secara syariah tidak 
diwujudkan dalam bentuk saham syariah maupun non-syariah, melainkan berupa 
pembentukan indeks saham yang memenuhi prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini, 
di Bursa Efek Indonesia terdapat Jakarta Islamic Index (JII) yang merupakan 30 
saham yang memenuhi kriteria syariah yang ditetapkan Dewan Syariah Nasional 
(DSN). Indeks JII dipersiapkan oleh PT Danareksa Invesmesnt Management (DIM) 
(Soemitra, 2009). JII diluncurkan pada tanggal 2 juli 2000. akan tetap untuk 
mendapatkan data historikal yang cukup panjang, hari dasar yang akan digunakan 
pada tanggal 2 januari 1995, dengan nilai indeks sebesar 100 (www.idx.co.id).  
JII merupakan salah satu indeks saham yang berada di Indonesia yang 
menghitung index rata-rata saham untuk 30 jenis saham yang telah memenuhi 
kriteria-kriteria syariah yang ditetapkan Dewan Syariah Nasional (DSN). Indeks JII 
dipersiapkan oleh PT Danareksa Invesmesnt Management (DIM). Bertujuan untuk 
meningkatkan kepercayaan investor dan untuk melakukan keercayaan investor 
serta untuk melakukan investasi pada saham yang berbasis syariah saham JII 
berpartisipasi untuk memberikan manfaat bagi pemodal dalam menjalankan 
syariah islam untuk melakukan investasi di Bursa Efek (Yulsiati Henny, 2016)  
Kriteria pemilihan saham Jakarta islamic Index untuk menetapkan 
saham-saham yang masuk dalam perhitungan Jakarta Isamic Index dilakukan 
proses seleksi sebagai berikut : 
a. Saham-saham yang akan dipilih berdasarkan daftar efek syariah (DES) yang 
 dikeluarkan Bapepam-LK.  
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b. Dengan memilih 60 saham dari datar efek syariah tersebut berdasarkan urutan 
 kapitalisasi pasar terbear selama 1 tahun terakhir. 
c. Dari 60 saham tersebut, dipilih 30 saham berdasarkan tingkat likuiditas yaitu 
 nilai transaksi di paar regular selama 1 tahun terakhir. 
 Menurut Manan (2009) menyatakan berdasarkan dewan syariah nasional 
tentang penerbitan Eek Syariah, Jenis kegiatan utama suatu badan usaha yan dinilai 
tidak bertentangan dengan syariat islam antara lain : 
a. Usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi atau perdagangan yang 
 dilarang. 
b. Usaha lembaga keuangan konvensional (ribawi) termasuk perbankan dan 
 asuransi konvensional. 
c. Usaha yang memproduksi, mendistribusi serta memperdagangkan makanan 
 dan minuman yang tergolong haram. 
d. Usaha yang memproduksi, mendistribusi dan menyediakanbarang-barang 
 atau jasa yang merusak moral dan bersifat mudarat. 
Kriteria saham yang masuk berdasarkan prinsip syariah antara lain : 
a. Bersifat musyarakah jika saham ditawarkan secara terbatas. 
b. Bersifat mudharabah jika saham ditawarkan secara terbatas. 
c. Tidak boleh ada pembedaan jenis saham karena resiko harus ditanggung oleh 
 semua pihak. 
d. Seluruh keuntungan akan dibagi hasil, dan jika terjadi kerugian akan dibagi 
 rugi bila perusahaan dilikuiditas. 
e. Investasi pada saham tidak dapat dicairkan kecuali setelah likuidasi. 
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Sedangkan kriteria saham syariah untuk perusahaan (emiten) ,antara lain : 
a. Produk/jasa yang dihasilkan dikategorikan halal. Berdasarkan fatwa DSN 
 memilih emiten yang usahanya sesuai syariah. 
b. Hasil usaha tidak mengandung unsur riba dan tidak bersifat zalim. 
c. Tidak menempatkan investor dalam kondisi gharar. 
d. Memberikan inormasi yang transparan. 
e. Risiko usaha yang wajar dan memenuhi ketentuan. 
f. Manajemen Islami. 
g. Menghormati HAM. 
h. Menjaga sumber daya alam dan lingkungan hidup. 
Jakarta Islamic Index akan direview dalam setiap 6 bulan yaitu setiap 
januari dan juli atau berdasarkan periode yang ditetapkan oleh bapepam-LK yaitu 
pada saat diterbitkannya datar efek syariah. sedangkan perubahan jenis usaha 
emiten akan dimonitor secara terus menerus berdaarkan data publik yang tersedia.   
2.1.5 Hubungan Return On Asset Terhadap Harga Saham di Jakarta  
  Islamic Index (JII) 
 Penggunaan rasio keuangan dalam managemen keuangan digunakan untk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan penting mengenai prestasi operasional 
perusahaan. Misalnya dalam managemen ingin mengetahui bahwa perusahaan 
dapat menghasilkan laba yang memadai dari penggunaan aset-aset perusahaan, 
maka digunakan rasio profitabilitas. Apabila laba meningkat, secara teoritis harga 
saham juga meningkat (Utomo,2001). 
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Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan 
untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA merupakan rasio antara pendapatan 
bersih sesudah pajak terhadap total asset. Kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba meningkat maka harga saham juga akan meningkat Dengan kata 
lain yaitu proitailitas akan mempengaruhi harga saham (Suad Husnan (2001). 
Semakin tinggi rasio tersebut menunjukkan bahwa perusahaan secara 
efektif untuk memanfaatkan aktivanya apabila menghasilkan laba setelah pajak. 
peningkatan ROA akan diterima oleh pasar sebagai informasi yang baik yang akan 
memberikan masukan positif bagi seorang investor dalam pengambilan keputusan 
membeli shaam. hal ini akan menjadi dasar bahwa permintaan saham meningkat 
sehingga harga saham pun juga akan meningkat (Raharjo dan Muid, 2013).  
2.1.6 Hubungan Return On Equity Terhadap Harga Saham di Jakarta  
  Islamic Index (JII) 
 ROE menerangkan laba bersih yang dihasilkan untuk setiap ekuitas. 
semakin besar ROE maka perusahaan akan semakun baik dalam mensejahterakan 
para pemegang saham yang biasa dihasilkan dari per lembar saham. ROE akan 
semakin meningkat berarti menyatakan bahwa kekuatan operasional dan keuangan 
perusahaan semakin membaik, dan memberikan pengaruh positif terhadap ekuitas 
(Utomo, 2001). 
 Rasio yang paling penting yaitu pengembalian atas ekuitas yang 
merupakan laa bersih bagi pemegang saham di bagi dengan total equitas pemegang 
saham. pemegang saham juga berkeinginan untuk mendapatkan tingkat 
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pengembalian yang tinggi atas modal yang diinvestasikan, dan ROE menunjukkan 
tingkat yang diperoleh. jika ROE tinggi maka harga sham juga akan semakin tinggi 
(Brigham, 2001:133). 
2.1.7 Hubungan Earning Per Share Terhadap Harga Saham di Jakarta  
  Islamic Index (JII) 
 Komponen yang terpenting dalam analisis perusahaan adalah laba per 
lembar saham. Komponen ini menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang 
dibagikan untuk semua pemegang saham perusahaan. Besarnya EPS isa diketahui 
dari inormasi laporan keuangan perusahaan (Tandelilin, 2001: 241). 
 Laba per lembar saham merupakan indikator laba yang diperhatikan oleh 
para investor yang terdapat pada korelasi yang kuat antara pertumbuhan laba 
dengan pertumbuhan harga saham. Besarnya EPS yang tinggi maka menandakan 
bahwa hal tersebut mampu memberikan kesejahteraan baik bagi pemegang saham. 
hubungan dengan harga saham adalah untuk memperoleh dividen per saham. 
sehingga ketika laba yang diperoleh tinggi maka dividen juga akan tinggi sehingga 
berpengaruh terhadap harga saham (Munawir,2001: 96). 
2.2    Hasil Penelitian Yang Relevan  
Penelitian ini dapat dilihat dari penelitian terdahulu antara lain yaitu : 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Terdahulu 
No Nama 
penelitian 
Judul penelitian Variabel penelitian Hasil penelitian 
1 Henny Yulsiati 
(2016) 
Pengaruh 
Earning Per 
Share , Return 
On Equity dan 
Debt To Equity 
Dependen : Harga 
saham  
Independen : 
Earning Per Share 
, Return On Equity 
EPS berpengaruh 
signifikan 
danbernilai positif 
terhadap harga 
saham.  
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Ratio Terhadap 
Harga Saham 
Dalam Jakarta 
Islamic Index 
(JII) Yang 
Terdatar Di 
Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 
Periode 
2010-2014. 
 
dan Debt To 
Equity Ratio 
 
ROE tidak ada 
pengaruh secara 
signifikan dan 
bernilai positif 
terhadap harga 
saham. 
DER berpengaruh 
secara signifikan 
dan bernilai positif 
terhadap harga 
saham. 
2 Nurjanti 
Takarini dan 
Hamidah 
Hendrarini 
(2011) 
 
Rasio 
Keuangan dan 
Pengaruhnya 
Terhadap 
Harga Saham 
Perusahaan 
Yang Terdaftar 
Di Jakarta 
Islamic Index. 
Dependen : Harga 
Saham. 
Independen : Net 
Profit Margin 
(NPM), Quick 
Ratio (QR), 
Return On Equity 
(ROE), Earning 
Per Share (EPS), 
Debt to Equity 
(DER). 
NPM berpengaruh 
positif tidak 
signifikan atau 
tidak berpengaruh 
secara nyata 
terhadap harga 
saham. 
QR berpengaruh 
negatif signifikan 
terhadap harga 
saham. 
ROE berpengaruh 
positi tidak 
signifikan terhadap 
harga saham. 
EPS berpengaruh 
positif tidak 
signifikan. 
DER berpengaruh 
negatif  tidak 
signifikan terhadap 
harga saham. 
3 Lidia Desiana 
(2017) 
Pengaruh Price 
Earning Ratio 
(PER), Earning 
Per Share 
(EPS), 
Dividend Yield 
Ratio (DYR), 
Dividend 
Payout Ratio 
Dependen : Harga 
Saham  
Independen : Price 
Earning Ratio 
(PER), Earning 
Per Share (EPS), 
Dividend Yield 
Ratio (DYR), 
Price Earning 
Ratio (PER), 
Earning Per hare 
(EPS), Book Value 
Per Share (BVS), 
dan Price Book 
Value (PBV) 
secara parsial 
berpengaruh 
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(DPR), Book 
Value Per 
Share (BVS) 
dan Price Book 
Value (PBV) 
Terhadap 
Harga Saham 
Pada 
Perusahaan 
Subsektor 
makanan dan 
minuman Yang 
Terdaftar Di 
Jakarta Islamic 
Index (JII)  
Dividend Payout 
Ratio (DPR), Book 
Value Per Share 
(BVS) dan Price 
Book Value (PBV) 
terhadap harga 
saham. 
Dividend Yield 
Ratio (DYR), 
Dividend Payout 
Ratio (DPR) secara 
parsial tidak 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham.   
4 Lidya Agustina 
dan Sany 
Noviri (2013) 
Pengaruh 
Return On 
Asset (ROA) 
Earning Per 
Share (EPS) 
dan Tingkat 
Suku Bunga 
SBI Tehadap 
Harga saham 
(Studi pada 
Indeks LQ45 
Tahun 2010). 
Dependen : Harga 
Saham  
Independen : 
Return On Asset 
(ROA) Earning 
Per Share (EPS) 
dan Tingkat Suku 
Bunga SBI 
Return On Asset 
(ROA) Earning Per 
Share (EPS) 
mempunyai 
pengaruh terhadap 
harga saham.  
Tingkat Suku 
Bunga SBI tidak 
mempunyai 
pengaruh terhadap 
harga saham 
5 Gladys 
Dorothy (2016) 
 
Pengaruh 
Earning Per 
Share (EPS), 
Price Earning 
Ratio (PER), 
Net Profit 
Margin (NPM), 
Dan Return On 
Asset (ROA) 
Terhadap 
Harga Saham 
PT Unilever 
Indonesia, Tbk. 
Dan Entitas 
Anak. 
 
Dependen : Harga 
Saham  
Independen : 
Earning Per Share 
(EPS), Price 
Earning Ratio 
(PER), Net Profit 
Margin (NPM), 
Dan Return On 
Asset (ROA) 
 
EPS secara parsial 
memiliki pengaruh 
pada Harga Saham  
PER secara parsial 
memiliki pengaruh 
pada harga saham 
NPM secara parsial 
tidak memiliki 
pengaruh pada 
Harga Saham  
ROA secara parsial 
tidak memiliki 
pengaruh pada 
Harga Saham. 
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2.3    Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
antara hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
penting. faktor-faktor tersebut yaitu Return on Assets (ROA) (X1), Return On 
Equity (ROE) (X2), dan Earning Per Share (EPS) (X3) yang dianggap dapat 
mempengaruhi harga saham (Y). 
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
Y = Harga Saham di JII (Jakarta Islamic Index) 
X1 = Return on Assets (ROA) 
X2 = Return On Assets (ROE) 
X3 = Earning Per Share (EPS) 
 
Return on Assets (ROA) 
 
Harga Saham di JII  
(Jakarta Islamic Index) 
 
 
Return On Equity (ROE) 
Earning Per Share (EPS) 
 
H1 
H2 
H3 
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2.4 Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Return On Assets terhadap Harga Saham di Jakarta Islamic 
Index (JII)  
ROA merupakan rasio antara pendapatan bersih sesudah pajak terhadap 
total asset. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba meningkat maka 
harga saham juga akan meningkat. Dengan kata lain yaitu profitabilitas akan 
mempengaruhi harga saham (Suad Husnan 1993). 
Semakin tinggi rasio tersebut menunjukkan bahwa perusahaan secara 
efektif mampu memanfaatkan aktivanya apabila menghasilkan laba setelah pajak. 
Peningkatan ROA akan diterima oleh pasar sebagai informasi yang baik yang akan 
memberikan masukan positif bagi seorang investor dalam pengambilan keputusan 
membeli shaam. hal ini akan menjadi dasar bahwa permintaan saham meningkat 
sehingga harga saham pun juga akan meningkat (Raharjo dan Muid, 2013).  
Pada penelitian Watung dan Ilat (2016), nilai variabel ROA berpengaruh 
positif terhadap harga saham di Jakarta Islamic Index (JII). Sehingga investor 
memberikan reaksi positif dibuktikan dengan kemampuannya untuk tetap 
melakukan investasi. Dari penjelasan diatas maka pengembangan hipotesis 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 
H1 : Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap harga saham pada 
perusahaan  yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 
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2.4.2 Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham di Jakarta Islamic 
Index (JII)  
Rasio yang paling penting yaitu pengembalian atas ekuitas yang merupakan 
laba bersih bagi pemegang saham di bagi dengan total equitas pemegang saham. 
pemegang saham juga berkeinginan untuk mendapatkan tingkat pengembalian 
yang tinggi atas modal yang diinvestasikan, dan ROE menunjukkan tingkat yang 
diperoleh. jika ROE tinggi maka harga saham juga akan semakin tinggi (Brigham, 
2001:133). 
Pada penelitian Utami (2015), nilai variabel ROE berpengaruh positif 
terhadap harga saham di Jakarta Islamic Index (JII). Sehingga investor 
memberikan reaksi positif dibuktikan dengan kemampuannya untuk tetap 
melakukan investasi. Dari penjelasan diatas maka pengembangan hipotesis 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 
H2 : Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 
2.4.3 Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham di Jakarta 
Islamic Index (JII)  
Besarnya EPS yang tinggi maka menandakan bahwa hal tersebut mampu 
memberikan kesejahteraan baik bagi pemegang saham. hubungan dengan harga 
saham adalah untuk memperoleh dividen per saham. sehingga ketika laba yang 
diperoleh tinggi maka dividen juga akan tinggi sehingga berpengaruh terhadap 
harga saham. 
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Pada penelitian Dorothy (2016), nilai variabel EPS berpengaruh terhadap 
harga saham di Jakarta Islamic Index (JII). Dari penjelasan diatas maka 
pengembangan hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 
H3 : Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1  Waktu dan  Wilayah Penelitian  
3.1.1 Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
Bulan Desember 2017 sampai selesai. Waktu yang digunakan dalam melakukan 
penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai selesai 
tersusunnya laporan penelitian. 
3.1.2 Wilayah Penelitian 
Penulis melakukan penelitian pada laporan keuangan tahunan perusahaan 
di Jakarta Islamic Index dan harga saham di Jakarta Islamic Indexs (JII) periode 
2014-2016. Peneliti melakukan penelitian tentang pengaruh ROA, ROE, dan EPS 
terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Indexs 
(JII) periode 2014-2016. 
3.2  Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data (Sugiyono, 2015). Metode 
kuantitatif merupakan metode menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 
hubungan antar variabel.   
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 Penelitian ini juga termasuk dalam statistik deskriptif, yaitu suatu metode 
statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data yang 
telah dikumpulkan menjadi sebuah informasi. 
3.3  Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1  Populasi 
 Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa 
manusia,hewan,tumbuh-tumbuhan,udara,gejala,nilai,peristiwa,sikap hidup, dan 
sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian 
(Bungin,2011). 
 Populasi merupakan kumpulan dari seluruh elemen sejenis tetapi dapat 
dibedakan satu sama lain karena karakteristiknya (Supranto,2008). Populasi dalam 
penelitian ini adalah sperusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
pada periode tahun 2014-2016.  
3.3.2  Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut, untuk dijadikan sebuah bahan penelitian penelaah dengan 
harapan contoh yang diambil dari populasi terseut mewakili (representative) 
terhadap populasinya (Supangat,2007). Peneliti mengambil sampel dengan 
metode purposive sampling. Sampel yang diperoleh dari kriteria yang sudah 
ditetapkan dalam penelitian ada 14 perusahaan yang secara berturut-turut terdaftar 
pada Jakarta Islamic Index (JII) periode 2014-2016. Penentuan sampel dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
37 
 
Tabel 3.1 
Penentuan Sampel  
Kriteria  Jumlah  
Perusahaan yang berturut-turut terdaftar di JII selama 3 tahun (2014-
2016) 
17 
Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data  (5) 
Perusahaan yang dijadikan sampel  12 
Total sampel penelitian untuk 3 Tahun  36 
Sumber : data sekunder (2018) 
Sampel dalam penelitian ini ada 12 perusahaan, sehingga jumlah laporan 
keuangan yang digunakan sebagai sampel selama tahun 2014-2016 adalah 12 × 3 
tahun= 36 sampel, yaitu sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Perusahaan yang menjadi Sampel Penelitian  
No  Kode Perusahaan  Nama Perusahaan  
1 ASII Astra International Tbk. 
2 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 
3 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
4 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
5 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 
6 KLBF Kalbe Farma Tbk. 
7 LPKR Lippo Kawaraci Tbk. 
8 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 
9 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
10 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
11 UNTR United Tractors Tbk. 
12 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
 
3.4  Data dan Sumber Data 
 Data adalah bentuk jamak dari datum, yang diartikan sebagai informasi 
yang diterima bentuknya berupa angka,kata-kata atau dalam bentuk lisan dan 
tulisan lainnya (Supangat, 2007). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 
sumber sekunder dari data yang kita butuhkan (Bungin,2001).  
 Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan (annual report) satu tahunan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) periode 2014-2016, dan data harga aham bulanan. Data 
tersebut diperoleh dari www.idx.co.id, yahoofinance.com. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode dokumentasi sebagai berikut : 
 Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan 
tertulis seperti arsip-arsip dan buku-buku tentang pendapat, teori atau hukum yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Metode dokumentasi dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa laporan keuangan satu 
tahunan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 
2014-2016, dan data harga saham bulanan.  
Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada 
penelitian ini adalah penelusuran data online, yaitu dengan cara melakukan 
penelusuran melalui media internet. Data laporan didapat dari website 
www.idx.co.id dan www.yahoofinance.com. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek penelitian 
(Amirullah, 2013: 51). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel 
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terkait tergantung (dependent variable) dan variabel bebas (independen variable). 
Karena rumusan masalah dalam penelitian ini merupakan rumusan masalah 
asosiatif dengan bentuk hubungan kausal, maka dari itu terdapat dua variabel 
dalam penelitian ini, yaitu variabel independen atau variabel bebas dan variabel 
dependen atau variabel terkait. Adapun penjelasannya sebagai berikut : 
 
3.6.1 Variabel Independen (X)  
   Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
dependen (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini variabel bebas atau variabel 
independen yang digunakan adalah : Return On Asset (ROA), Return On Equity 
(ROE), dan Earning Per Share (EPS). 
 
3.6.2 Variabel Terikat (Dependen) 
   Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi (Sugiyono, 2015). 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah harga saham di Jakarta 
Islamic Index Periode 2014-2016. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel  
3.7.1 Harga Saham  
  Harga saham yaitu uang yang dikeluarkan untuk memperoleh bukti 
penyertaan atau pemilikan suatu perusahaan. Dalam penelitian ini harga saham 
yang dimaksud yaitu saat penutupan (annual report) satu tahunan sebagaimana 
tercantum dalam laporan keuangan per Desember. 
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3.7.2 Return On Asset (ROA)  
  
 `Return On Asset  (ROA) mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu (Halim, 
2014:42). ROA dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :  
 
 
 
3.7.3 Return On Equity (ROE) 
 Return On Equity (ROE) disebut jua dengan laba atas equitas atau dalam 
beberapa referensi sebagai rasio total asset turnover atau perputaran total asset. 
Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya 
yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas (Fahmi,2012: 99).  
ROE dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
 
 
 
3.7.4 Earning Per Share (EPS) 
 Earning Per Share (EPS) merupakan informasi akuntansi yang 
menunjukkan besarnya keuntungan bersih per lembar saham yang dihasilkan 
perusahaan (Fahmi Irham, 2015:158).  
EPS dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
 
 
 
 
 × 100% 
 
 × 100% 
 
× 100% 
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3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
klasik terlebih dahulu. Pengujian dilakukan atas model penelitian supaya bisa 
dinyatakan bebas dari penyimpangan asumsi klasik normalitas, multikolinearitas, 
autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Dari uji asumsi klasik tersebut dapat 
dinyatakan bahwa data penelitian memenuhi asumsi klasik. 
1.  Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data.  Uji normalitas adalah membandingkan antara data yang kita 
miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang 
sama dengan data kita. Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat 
pengujian parametric-test (uji parametik) adalah data harus memiliki distribusi 
normal (Sarjono dan Julianita,2013). 
Uji normalitas yang paling sederhana adalah dengan membuat grafik 
distribusi frekuensi atas skore yang ada. Mengingat kesederhanaan tersebut, maka 
pengujian kenormalan data sangat tergantung pada kemampuan mata dalam 
ploating data. Jika jumlah data tidak cukup banyak dan penyebaran tidak 100% 
normal, maka kesimpulan yang ditarik kemungkinan salah. Untuk menghindari 
kesalahan tersebut, maka lebih baik menggunakan rumus yang telah diuji 
keterandalannya (Ghozali,2013:161).  
Metode yang lebih handal adalah dengan melihat normal probability yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal 
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akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploating data residual akan 
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka 
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan akan mengikuti garis 
diagonalnya. 
Dalam uji normalitas,apabila data yang diuji lebih besar dari 50 maka 
menggunakan Sig. dibagian Kolmogorov-Smirnov, namun apabila data yang di uji 
kurang dari 50 maka menggunakan Sig. dibagian Shapiro-wilk. Sedangkan angka 
signifikan untuk uji Kolmogorov-Smirnov Sig > 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal, namun apabila angka signifikan uji Kolmogorov-Smirnov 
Sig < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal  (Sarjono dan 
Julianita,2013). 
2.  Uji Heteroskedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians variabel tidak sama 
untuk semua pengamatan. Jika varians dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap maka diseut homokedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah terjadi homokedastisitas dalam model, atau dengan kata lain tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat scatler plot (Sarjono dan Julianita, 2013). 
 Selain menggunakan scatler plot, uji heteroskedastisitas juga dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Uji glejser digunakan untuk membuat 
model regresi yang melibatkan nilai absolut residual, sebagai variabel dependen, 
terhadap semua ariabel independen (Algifari, 2009). 
3.  Uji Multikolinieritas  
43 
 
 Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan di 
antara variabel bebas memiliki masalah multikolinieritas (gejala multikolinieritas) 
atau tidak. Multikolinieritas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah 
yang terjadi pada huungan di antara variabel bebas. Uji multikolinieritas perlu 
dilakukan jika jumlah variabel independen lebih dari (Sarjono dan Julianita, 
2013). 
 Menurut Wijaya ada beberapa cara mendeteksi ada tidaknya 
multikolinieritas (Sarjono dan Julianita, 2013) yaitu sebagai berikut : 
1. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris yang 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel bebas banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel terikat.  
2. Menganalisis korelasi diantara variabel beas. Jika diantara variabel bebas 
ada korelasi yang cukup tinggi (leih dari pada 0,90), hal ini merupakan 
indikasi adanya multikolinieritas.  
3. Multikolinieritas dapat juga dilihat dari nilai VIF (variance inflating 
factor), jika VIF < 10, tingkat kolinieritas dapat ditoleransi. 
4. Nilai Eigenvalue sejauh satu atau lebih variabel beas yang mendekati nol 
memberikan petunjuk adanya multikolinieritas. 
 
4.  Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
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sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual 
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal 
ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena "gangguan" pada 
seorang individu/kelompok cenderung mempengaruhi "gangguan" pada 
individu/kelompok yang sama periode berikutnya (Ghazali, 2013).   
Pada data crossection (silang waktu), masalah autokorelasi relatif jarang 
terjadi karena "gangguan" pada observasi yang berbeda. Model regresi yang baik 
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Ada beberapa cara yang dapat 
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi  (Ghazali, 2013).   
Tabel 3.3 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi : 
 
Hipotesis nol  Keputusan Jika  
Tdk ada autokorelasi positif 
Tdk ada autokorelasi positif 
Tdk ada korelasi negatif 
Tdk ada korelasi negatif 
Tdk ada korelasi negatif atau 
positif 
Tolak  
No decision 
Tolak  
No decision 
Tolak 
0 < d < dl 
dl ≤ d ≤ du 
4 - dl < d < 4 
4 - du ≤ d ≤ 4 - dl 
du < d < 4 - du 
Sumber : Ghazali,2013 
 
3.8.2 Uji Ketepatan Model 
1.  Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur kemampuan 
variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hal ini 
ditujukan oleh bearnya koefisien determinasi (R2). Nilai koefisien determinasi 
antara 0-1. Besarnya nilai R2 jika semakin mendekati 0 berarti kemampuan 
variael-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. 
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Besarnya R2 jika semakin mendekati 1 berarti variael independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen, 
semakin besar pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen 
(Ghazali,2016).   
2.  Uji F Statistik 
 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. 
Pengujian terhadap pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) 
terhadap perubahan nilai variabel dependen dilakukan melalui pengujian terhadap 
besarnya perubahan nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh perubahan 
nilai semua variabel dependen (Algifari,2009). 
 Adapun kriteria pengambila keputusan hasil uji F menurut Ghozali (2013: 
98) antara lain : 
a. Dengan menggunakan tabel ANOVA dan melihat nilai signifikansi 
(<0,05), jika nilai signifikansi > 0,05 maka H1 ditolak, artinya variasi dari 
model regresi tidak berhasil menerangkan variasi variabel secara 
keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel terikat, dan 
sealiknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka H1 diterima. 
b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel, 
Apabila nilai Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
  
3.8.3 Analisis Regresi Berganda 
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Analisis regresi berganda diamati untuk menggambarkan hubungan antara 
variabel terikat dengan beberapa variabel. Dalam pembentukan regresi berganda, 
diasumsikan bahwa terdapat persamaan regresi populasi yang tidak diketahui yang 
menghubungkan variabel terikat dengan variabel bebas sebanyak. Hal ini 
terkadang disebut sebagai model hubungan. Hubungan terseut dapat dinyatakan 
dalam :  
Y= α+ β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
Keterangan:  
α = Konstanta persamaan regresi  
β = Koefisien regresi 
Y = Variable dependent (Harga Saham di Jakarta Islamic Index (JII)) 
X1= Variable independent Return On Asset (ROA) 
X2= Variable independent Return On Equity (ROE) 
X3= Variable independent Earning Per Share (EPS) 
e = Variabel pengganggu atau faktor-faktor lain di luar variabel yang tidak 
dimasukkan sebagai variabel model di atas. β1, β2, β3, βn = angka arah atau 
koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan 
variabel dependen yang didasarkan pada perubahan variabel independen. Apabila 
(+) maka terjadi kenaikan, dan apabila (-) maka terjadi penurunan. Hasil 
persamaan regresi tersebut kemudian akan dianalisis dengan menggunakan 
pengujian selanjutnya. 
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3.8.4 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-variabel terikat. 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel  bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 
perbandingan nilai thitung  masing-masing koefisien regresi dengan nilai ttabel  
dengan signifikan yang digunakan. 
1. Jika thitung < ttabel dan tingkat signifikansi α > 0,05 maka H0 diterima, 
artinya, variabel independen secara parsial  tidak berpengaruh signifikan  
terhadap variabel dependen. 
2. Jika  thitung  >  ttabel dan tingkat signifikansi  α < 0,05  maka H0 ditolak, 
 artinya variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan 
 terhadap variabel dependen. 
48 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
 Fokus penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
IslamicIndex (JII). Jakarta Islamic Index merupakan salah satu indeks saham yang 
menghitung index harga rata-rata saham untuk jenis saham-saham yang 
memenuhi kriteria syariah. 
 Jakarta Islamic Index diluncurkan pada tanggal 3 Juli 2000, PT Bursa 
Efek Indonesia bekerja sama dengan PT Danareksa Investment Managemen 
(DIM) meluncurkan indeks saham yang dibuat berdasarkan syariah. Setiap 
periodenya, perusahaan yang masuk dalam daftar Jakarta Islamic Indeks 
berjumlah 30 perusahaan. Indeks ini diharapkan menjadi tolak ukur kinerja 
saham-saham yang berbasis syariah serta untuk mengemangkan pasar modal 
syariah.  
 Tujuan utama pembentukan Jakarta Islamic Index (JII) adalah untuk 
meningkatkan kepercayaan investor untuk melakukan investasi pada saham 
berbasis syariah dan memberikan manfaat bagi pemodal dalam menjalankan 
syariah islam untuk melakukan investasi di bursa efek.  
 Pada awal peluncurannya, pemilihan saham yang masuk dalam kriteria 
syariah melibatkan pihak Dewan Pengawas Syariah PT Danareksa Investment 
Managemen. Akan tetapi seiring perkembangan nya, tugas pemilihan saham-
saham terseut dilakukan oleh Bapepam-LK, bekerja sama dengan Dewan Syariah 
Nasional. 
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 Jakarta Islamic Index (JII) diharapkan dapat mendukung transparansi dan 
akuntailitas saham berbasis syariah di Indonesia. Jakarta Islamic Index menjadi 
pemandu bagi investor yang ingin menanamkan dananya secara syariah tanpa 
takut tercampur dengan dana ribawi. Selain itu, Jakarta Islamic Index menjadi 
tolak ukur kinerja dalam memilih portofolio saham yang halal. 
 Penlitian ini menggunakan data dari laporan keuangan perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index  (JII) yang telah disinggung pada bab 
sebelumnya. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam pengumpulan 
data adalah dengan metode purposive sampling yaitu metode pengambilan sampel 
yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Dengan 
memperhatikan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.  
Tabel 4.1  
Hasil penentuan sampel 
Kriteria  Jumlah  
Perusahaan yang berturut-turut terdaftar di JII selama 3 tahun (2014-
2016) 
17 
Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data  (5) 
Perusahaan yang dijadikan sampel  12 
Total sampel penelitian untuk 3 Tahun  36 
Sumber : Data yang diolah 2018 
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa populasi dalam penelitian untuk 
perusahaan saham yang terdaftar berturut-turut di Jakarta Islamic Index (JII) 
adalah 17 perusahaan. Setelah melakukan penarikan sampel terpilih sebanyak 12 
perusahaan selama 3 tahun sehingga pengamatan dan data yang sesuai dengan 
kriteria yang dapat diolah pada periode 2014-2016 sebanyak 36 pengamatan.  
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4. 2 Pengujian dan Analisis Data 
4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
1.  Uji Normalitas 
 Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data.  Uji normalitas adalah membandingkan antara data yang kita 
miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang 
sama dengan data kita. Dalam uji normalitas  angka signifikan untuk uji 
Kolmogrov-Smirnov Sig > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, namun 
apabila angka signifikan uji Kolmogrov-Smirnov Sig < 0,05 maka data tersebut 
tidak berdistribusi normal  (Sarjono dan Julianita,2013). 
 
a.  Analisis Grafik dengan Normal Probability Plot (Normal P-P Plot) 
 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas P-P Plot 
 
Sumber data sekunder yang diolah, 2018 
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Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting 
data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 
residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan grafik P-P 
Plot yang mana titik-titik mengikuti atau merapat ke garis diagonal, maka data 
dalam penelitian ini normal atau berdistribusi normal. 
 
b.  Uji Normalitas dengan Kolmogororv-smirnov 
Tabel 4.2 
Uji Kolmogrov-smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1900.04359116 
Most Extreme Differences 
Absolute .103 
Positive .065 
Negative -.103 
Kolmogorov-Smirnov Z .618 
Asymp. Sig. (2-tailed) .839 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber data sekunder yang diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 
sebesar 0,839. Hal ini memenuhi persyaratan data berdistribusi normal, yakni nilai 
sig > 0,05 atau 0,839 > 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data 
berdistribusi normal. 
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2.  Uji Heteroskedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lainnya. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
yaitu dengan melihat scattlerplot.  
Selain menggunakan scattlerplot, uji heteroskedastisitas juga dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan 
membuat model regresi yang melibatkan nilai asolut residual, sebagai variabel 
dependen, terhadap semua variabel independen.  
Apabila koefisien parameter beta dari persamaan regresi signifikan secara 
statistik, hal ini menujukkan bahwa dalam data model empiris yang diestimasi 
terdapat heteroskedastisitas dan sebaliknya jika parameter beta tidak signifikan 
secara statistik maka asumsi homokedastisitas pada data model terseut tidak dapat 
ditolak.  
a.  Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot 
Gambar 4.2 
Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
 
 
Sumber data sekunder yang diolah, 2018 
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 Berdasarkan gambar 4.2 hasil uji heteroskedastisitas terlihat bahwa tidak 
terdapat pola tertentu yang jelas (titik-titik menyebar), hal ini memenuhi 
persyaratan pengambilan keputusan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model 
regresi yang dibentuk dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
b.  Uji Glejser  
Tabel 4.3 
Uji Glejser 
 
Coefficientsa 
Model 
  
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .577 .039  14.823 .000 
LG10_X1 -.027 .029 -.145 -.950 .349 
LG10_X2 .061 .027 .342 2.272 .030 
LG10_X3 .505 .041 .835 12.203 .000 
a. Dependent Variable: LG10_Y 
Sumber data sekunder yang diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan 
uji glejser maka di peroleh nilai signifikansi setiap variabel bebas diatas 0,05 atau 
sig > α, yakni nilai signifikansi variabel ROA sebesar 0,349 > 0,05 ; nilai 
signifikansi variabel ROE  0,030 > 0,05 ; nilai signifikansi variabel EPS 0,000 > 
0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari 
heteroskedastisitas. 
3.  Uji Multikolinearitas 
 Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan di 
antara variabel bebas memiliki masalah multikolinieritas (gejala multikolinieritas) 
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atau tidak. Multikolinieritas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah 
yang terjadi pada huungan di antara variabel bebas (Sarjono dan Julianita, 2013). 
 
Tabel 4.4 
Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
 
Tolerance VIF  
1 (Constant) 
   
LG10_X1 ,153 6,528  
LG10_X2 ,159 6,304  
LG10_X3 ,766 1,305  
a. Dependent Variable: LG10_Y 
Sumber data sekunder yang diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai tollerance variabel ROA = 
0,153 ; ROE = 0,159 ; EPS = 0,766. Sedangkan nilai VIF  ROA= 6,528 , ROE = 
6,304, EPS = 1,305. Jadi, dapat disimpulkam bahwa tidak adanya 
multikolinearitas antar variabel bebas (independen) dalam model regresi karena 
setiap nilai tolerance > 0,1 dan memenuhi persyaratan 0,1 < VIF < 10. 
 
4.  Uji Autokorelasi 
  Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual 
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal 
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ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena "gangguan" pada 
seorang individu/kelompok cenderung mempengaruhi "gangguan" pada 
individu/kelompok yang sama periode berikutnya (Ghazali, 2013). Berikut adalah 
hasil pengujian autokorelasi :   
Tabel 4.5 
Uji Autokorelasi Durbin Watson 
Model Summaryb 
Model 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
 
R Square Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
 
1 ,885 82,297 3 32 ,000 2,163  
a. Predictors: (Constant), LG10_X3, LG10_X2, LG10_X1 
b. Dependent Variable: LG10_Y 
 Sumber data sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa nilai Durbin Watson adalah 2.163, 
hal ini memenuhi persyaratan du < d < 4-du atau 1,7245 < 2,163 < 2,2755. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi terbebas dari 
autokorelasi. 
4.2.2 Uji Ketepatan Model  
1.   Uji Determinasi  
  Koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengukur kemampuan 
variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hal ini 
ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R2). Semakin besar nilai 
adjusted R2 mendekati 1 , maka ketepatannya dikatakan semakin baik. 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
,941a ,885 ,875 ,02085 
a. Predictors: (Constant), LG10_X3, LG10_X2, 
LG10_X1  
b. Dependent Variable: LG10_Y 
 
Sumber data sekunder yang diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai Adjusted  R2 adalah 0,875 
, hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari variabel 
ROA, ROE, dan EPS dalam menjelaskan variabel dependen yaitu Harga Saham 
pada Perusahaan Yang Terdatar di JII Tahun 2014-2016 sebesar 87,5 % sisanya 
12,5 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dan tidak dimasukkan 
dalam model dalam penelitian ini.   
 
2. Uji F 
 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. 
Pengujian terhadap pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) 
terhadap perubahan nilai variabel dependen dilakukan melalui pengujian terhadap 
besarnya perubahan nilai variabel dependen  yang dapat dijelaskan oleh 
perubahan nilai semua variabel dependen (Algifari,2009). 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 
,107 3 ,036 82,297 ,000b 
Residual ,014 32 ,000   
Total ,121 35    
a. Dependent Variable: LG10_Y 
b. Predictors: (Constant), LG10_X3, LG10_X2, LG10_X1 
Sumber data sekunder yang diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel atau 
82,297 > 2,90 dan signifikan pada 0,000 < α (0,05) yang berarti H1 diterima , atau 
dengan kata lain variabel ROA, ROE, dan EPS  secara simultan berpengaruh  
terhadap variabel Harga Saham yang terdaftar pada perusahaan JII. 
4.2.3  Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi berganda merupakan model persamaan regresi linier 
dengan variabel bebas lebih dari satu (Supangat, 2007). Uji tersebut digunakan 
untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan dua variabel melalui koefisien 
regresinya (Misbahuddin dan Hasan, 2014).  
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
 
B Std. Error Beta  
1 (Constant) ,577 ,039  14,823 ,000  
LG10_X1 -,027 ,029 -,145 -,950 ,349  
LG10_X2 ,061 ,027 ,342 2,272 ,030  
LG10_X3 ,505 ,041 ,835 12,203 ,000  
a. Dependent Variable: LG10_Y 
Sumber data sekunder yang diolah, 2018 
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 Berdasarkan tabel 4.8 maka model persamaan regresi yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 
Y= α+ β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
Y = 0,577 - 0,027x1 + 0,061x2 + 0,505x3 + e 
Persamaan model regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstanta pada persamaan di atas diperoleh sebesar 0,577   berarti bahwa 
jika variabel independen sama dengan nol, maka jumlah harga saham di 
Jakarta Islamic Index (JII) adalah sebesar 0,577; 
2. Koefisien regresi variable ROA diperoleh sebesar - 0,027 dengan arah 
koefisien negatif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% ROA, 
maka  harga saham di Jakarta Islamic Index (JII) akan turun sebesar - 
0,027 dengan asumsi variabel bebas lain konstan; 
3. Koefisien regresi variabel ROE diperoleh sebesar 0,061 dengan arah 
koefisien positif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% tingkat 
ROE, maka harga saham di Jakarta Islamic Index (JII) akan naik sebesar 
0,061dengan asumsi variabel bebas lain konstan; 
4. Koefisien regresi variabel EPS diperoleh sebesar 0,505 dengan arah 
koefisien positif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% tingkat 
EPS, maka harga saham di Jakarta Islamic Index (JII) akan naik sebesar 
0,505 dengan asumsi variabel bebas lain konstan. 
4.2.4 Uji Hipotesis (Uji t) 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-variael terikat. 
59 
 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat.  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Statistik t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
 
B Std. Error Beta  
1 (Constant) ,577 ,039  14,823 ,000  
LG10_X1 -,027 ,029 -,145 -,950 ,349  
LG10_X2 ,061 ,027 ,342 2,272 ,030  
LG10_X3 ,505 ,041 ,835 12,203 ,000  
a. Dependent Variable: LG10_Y 
 
Sumber data sekunder yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa :  
1. Uji t terhadap ROA  
 Hasil yang didapat dari tabel 4.8 untuk variabel ROA (X1) adalah 
diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =  0,349 , thitung = - 0,950 dan 
ttabel = 2,037 yang berarti p-value > α (0,349 > 0,05) dan thitung < ttabel (0,950 < 
2,037), maka H0 diterima dan H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sehingga variabel ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga saham yang 
terdaftar di JII.  
2. Uji t terhadap ROE 
 Hasil yang didapat dari tabel 4.8 untuk variabel ROE (X2) adalah 
diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =  0,030 , thitung = 2,272 dan 
ttabel = 2,037 yang berarti p-value < α (0,030 < 0,05) dan thitung > ttabel (2,272 > 
2,037), maka H0 ditolak dan H1 diterima  dapat disimpulkan bahwa sehingga 
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variabel ROE berpengaruh positif signifikan terhadap Harga saham yang terdaftar 
di JII. 
3. Uji t terhadap EPS 
 Hasil yang didapat dari tabel 4.8 untuk variabel EPS (X3) adalah diperoleh 
tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value = 0,000   , thitung = 12,203 dan ttabel = 
2,037 yang berarti p-value > α (0,000  < 0,05) dan thitung > ttabel (12,203 > 2,037), 
maka H0 ditolak dan H1 diterima  dapat disimpulkan bahwa sehingga variabel EPS 
berpengaruh positif signifikan terhadap Harga saham yang terdaftar di JII. 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Tabel 4.10 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
Hipotesis Hasil Uji t Nilai Sig. Keterangan 
H1 ROA tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham pada 
perusahaan yang 
terdaftar di JII periode 
2014-2016 
0,349 H0 diterima dan H1 
ditolak 
H2 ROE  berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham pada 
perusahaan yang 
terdaftar di JII periode 
2014-2016 
0,030 H0 ditolak dan H1 
diterima 
H3 EPS berpengaruh 
terhadap harga saham 
pada perusahaan yang 
terdaftar di JII periode 
2014-2016 
0,000 H0 ditolak dan H1 
diterima 
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4.3.1 Pengaruh ROA Terhadap Harga Saham Di Jakarta Islamic Index 
 Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis menyatakan tingkat 
ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2014-2016. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan uji t variabel tingkat ROA dengan thitung < ttabel (0,950 < 2,037) dengan 
tingkat signifikan p-value > α (0,349 > 0,05).  Dalam perusahaan yang sudah 
memiliki banyak investor dan merupakan salah satu perusahaan terbuka, tentunya 
memiliki banyak aset, dimana aset tersebut yang mempengaruhi bagaimana 
operasional perusahaan dan merupakan alat perusahaan untuk mendapatkan laba. 
 Artinya Jika laba perusahaan rendah maka investor lebih 
mempertimbangkan dengan menilai tingkat profitabilitas perusahaan tersebut. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ROA tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham di Jakarta Islamic Index (JII). Hal ini dapat 
diartikan bahwa semakin rendah ROA maka investor memberikan reaksi negativ 
dengan kemampuan untuk memberhentikan investasi. Penelitian ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan Gladys Dorothy (2016) yang menyatakan bahwa 
ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
 
4.3.2 Pengaruh ROE Terhadap Harga Saham Di Jakarta Islamic Index 
 Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis menyatakan tingkat 
ROE  berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2014-2016. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan uji t variabel tingkat ROE dengan thitung > ttabel (2,272 > 2,037) dengan 
nilai signifikan p-value < α (0,030 < 0,05). 
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 Tinggi rendahnya ROE terhadap harga saham pada perusahaan di Jakarta 
Islamic Index (JII) mempengaruhi harga saham. Hal ini memberikan indikasi 
bahwa tingkat pengembalian investasi yang diterima para investor tinggi, 
sehingga investor tertarik untuk membeli saham tersebut ,hal ini menyebabkan 
harga pasar saham cenderung naik. Dengan adanya modal perusahaan yang tinggi 
maka akan meningkatkan laba sehingga ROE akan semakin tinggi dan akan 
meningkatkan harga saham pada perusahaan. Penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan Utami (2015) yang menyatakan bahwa ROE 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
 
4.3.3 Pengaruh EPS Terhadap Harga Saham Di Jakarta Islamic Index 
 Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis menyatakan tingkat 
EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar 
di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2014-2016. Hal ini dinyatakan berdasarkan uji 
t variabel tingkat  dengan thitung > ttabel (12,203 > 2,037)  dengan nilai signifikan p-
value > α (0,000  < 0,05). Peningkatan EPS menunjukkan bahwa perusahaan 
berhasil meningkatkan kemakmuran investor, hal ini akan mendorong investor 
untuk menambah jumlah modal yang ditanamkan pada perusahaan.  
 Hal tersebut dapat diartikan apabila EPS mengalami kenaikan maka 
harga saham akan naik dan begitu pula sebaliknya. Kondisi tersebut dapat 
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba 
sehingga dapat menarik investor untuk membeli saham. Penelitian ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan Henny Yulsiati (2016) yang menyatakan bahwa 
EPS berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh ROA,ROE, dan EPS 
terhadap harga saham pada perusahaan di Jakarta Islamic Index tahun 2014-2016 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. ROA tidak berpengaruh signifikan  terhadap harga saham pada perusahaan 
 yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2014-2016. Hal ini 
 ditunjukkan dengan nilai thitung < ttabel (0,950 < 2,037) dengan nilai signifikan p-
 value > α (0,349 > 0,05), Sehingga H0 diterima dan H1 ditolak . Yang dimaksud 
 adalah jika ROA naik ataupun turun tidak akan mempengaruhi harga saham 
 pada perusahaan, dikarenakan nilai ROA yang terlalu tinggi maka kurang 
 mendorong manajemen untuk menambah asset. Sehingga investor tidak 
 mempertimbangkan ROA sebagai acuan untuk berinvestasi.  
2. ROE  berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 2014-2016.  Berdasarkan hasil uji t 
dapat diketahui bahwa respon ROE terhadap harga saham pada perusahaan di 
Jakarta Islamic Index berpengaruh positif yang artinya apabila terjadi 
penurunan ROE maka akan menurunkan respon terhadap harga saham pada 
perusahaan di Jakarta Islamic Index, begitupun sebaliknya, jika terjadi 
kenaikan ROE maka akan diikuti oleh kenaikan terhadap harga saham pada 
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perusahaan di Jakarta Islamic Index. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung > 
ttabel (2,272 > 2,037) dengan nilai signifikan p-value > α  (0,030 > 0,05), 
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
3. EPS berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) 2014-2016. .  Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui 
bahwa respon EPS terhadap harga saham pada perusahaan di Jakarta Islamic 
Index berpengaruh positif yang artinya apabila terjadi penurunan EPS maka 
akan menurunkan respon terhadap harga saham pada perusahaan di Jakarta 
Islamic Index, begitupun sebaliknya, jika terjadi kenaikan EPS maka akan 
diikuti oleh kenaikan terhadap harga saham pada perusahaan di Jakarta Islamic 
Index. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung > ttabel (12,203 > 2,037)  dengan 
nilai signifikan p-value < α (0,000 < 0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima.  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Keterbatasan jumlah sampel yang diteliti. Peneliti hanya menggunakan 36 
 sampel. Penelitian yang mencakup lebih banyak sampel kemungkinan akan 
 mendapatkan hasil kesimpulan yang lebih baik.  
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 3 variabel independen saja, 
 yaitu ROA,ROE, dan EPS. Sehingga belum bisa mewakili semua faktor yang 
 mempengaruhi variabel dependen nya.  
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5.3 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat disampaikan 
berkenaan dengan hasil penelitian adalah sebagai berikut : 
1.  Bagi penelitin selanjutnya diharapkan menambah variabel-variabel lain yang 
 mempengaruhi harga saham, misalnya dilihat dari faktor eksternal agar 
 memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat menggambarkan apa saja 
 yang dapat mempengaruhi terhadap harga saham serta dapat menambah objek 
 penelitian lainnya dan memperpanjang periode penelitian sehingga diperoleh 
 hasil yang maksimal.   
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Lampiran 2 
Data Variabel Sebelum Diolah 
 
Nama 
perusahaan Tahun ROA ROE EPS 
Harga 
saham/ 
desember 
ASII 2016 0.07 0.13 374 8,275.00 
 2015 0.06 0.12 357 6,000.00 
 2014 0.09 0.18 474 7,425.00 
BSDE 2016 0.053 0.084 93.32 1,755.00 
 2015 0.065 0.106 112.44 1,800.00 
 2014 0.142 0.217 221.19 1,805.00 
ICBP 2016 0.131 0.208 309 8,575.00 
 2015 0.113 0.189 257 6,737.50 
 2014 0.111 0.188 227 6,550.00 
INDF 2016 0.061 0.121 472 7,925.00 
 2015 0.042 0.089 338 5,175.00 
 2014 0.064 0.136 449 6,750.00 
INTP 2016 0.134 0.155 1,051 15,400.00 
 2015 0.154 0.18 1,183.48 22,325.00 
 2014 0.191 0.222 1,437.09 25,000.00 
KLBF 2016 0.151 0.184 49.06 1,515.00 
 2015 0.146 0.183 42.76 1,320.00 
 2014 0.166 0.211 44.08 1,830.00 
LPKR 2016 0.02 0.05 38.75 755.00 
 2015 0.01 0.03 23.51 1,035.00 
 2014 0.07 0.16 112.26 1,020.00 
LSIP 2016 0.065 0.079 87 1,740.00 
 2015 0.071 0.087 91 1,320.00 
 2014 0.11 0.13 136 1,890.00 
SMGR 2016 0.102 0.156 762 9,175.00 
 2015 0.119 0.171 762 11,400.00 
 2014 0.162 0.231 937 16,200.00 
TLKM 2016 0.108 0.229 196.2 3,980.00 
 2015 0.093 0.206 157.8 3,105.00 
 2014 0.102 0.214 148.1 2,865.00 
UNTR 2016 0.08 0.122 1,341 21,250.00 
 2015 0.063 0.099 1,033 16,950.00 
 2014 0.091 0.145 1,437 17,350.00 
UNVR 2016 0.394 1.34 838 38,800.00 
 2015 0.39 1.22 766 37,000.00 
 2014 0.439 1.34 776 32,300.00 
Sumber: www.idx.co.id dan www.yahoofinance.com 
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Lampiran 3 
Data Variabel Sesudah Diolah 
 
Tahun Harga Saham ROA ROE EPS 
 
 
 
 
 
 
2014 
.95 -1.05 -.74 .79 
.87 -.85 -.66 .73 
.94 -.95 -.73 .73 
.95 -1.19 -.87 .79 
1.01 -.72 -.65 .86 
.88 -.78 -.68 .58 
.84 -1.15 -.80 .67 
.88 -.96 -.89 .69 
.99 -.79 -.64 .84 
.90 -.99 -.67 .70 
.99 -1.04 -.84 .86 
1.02 -.36 .13 .82 
 
 
 
 
 
 
2015 
.94 -1.22 -.92 .77 
.87 -1.19 -.97 .67 
.95 -.95 -.72 .74 
.93 -1.38 -1.05 .77 
1.00 -.81 -.74 .85 
.86 -.84 -.74 .57 
.84 -2.00 -1.52 .50 
.86 -1.15 -1.06 .65 
.97 -.92 -.77 .82 
.91 -1.03 -.69 .70 
.99 -1.20 -1.00 .84 
1.02 -.41 .09 .82 
 .96 -1.15 -.89 .77 
73 
 
 
 
 
 
 
 
2016 
.87 -1.28 -1.08 .66 
.96 -.88 -.68 .76 
.95 -1.21 -.92 .79 
.98 -.87 -.81 .84 
.86 -.82 -.74 .59 
.82 -1.70 -1.30 .56 
.87 -1.19 -1.10 .65 
.96 -.99 -.81 .82 
.92 -.97 -.64 .72 
1.00 -1.10 -.91 .86 
1.02 -.40 -.13 .83 
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Lampiran 4  
Hasil Output SPSS  
 
Hasil Output Uji Normalitas 
 
 
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 Unstandardized Residual 
N 36 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1900.04359116 
Most Extreme Differences 
Absolute .103 
Positive .065 
Negative -.103 
Kolmogorov-Smirnov Z .618 
Asymp. Sig. (2-tailed) .839 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji Scatterplot 
     
 
 
Hasil Uji Glejser  
Coefficients
a
 
Model 
  
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .577 .039  14.823 .000 
LG10_X1 -.027 .029 -.145 -.950 .349 
LG10_X2 .061 .027 .342 2.272 .030 
LG10_X3 .505 .041 .835 12.203 .000 
a. Dependent Variable: LG10_Y 
Sumber data sekunder yang diolah, 2018 
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Hasil Uji Multikolinearitas 
  
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics  
Tolerance VIF  
1 (Constant)    
LG10_X1 ,153 6,528  
LG10_X2 ,159 6,304  
LG10_X3 ,766 1,305  
a. Dependent Variable: LG10_Y 
 
Hasil Uji 
Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson 
 
Model Summary
b
 
Mode
l 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
 
R Square Change F Change 
df
1 
df
2 Sig. F Change 
 
1 ,885 82,297 3 32 ,000 2,163  
a. Predictors: (Constant), LG10_X3, LG10_X2, LG10_X1 
b. Dependent Variable: LG10_Y 
 
Hasil Uji 
Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
,941
a
 ,885 ,875 ,02085 
a. Predictors: (Constant), LG10_X3, LG10_X2, 
LG10_X1  
b. Dependent Variable: LG10_Y 
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Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,107 3 ,036 82,297 ,000
b
 
Residual ,014 32 ,000   
Total ,121 35    
a. Dependent Variable: LG10_Y 
b. Predictors: (Constant), LG10_X3, LG10_X2, LG10_X1 
 
Hasil Uji Statistik T 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
 
B Std. Error Beta  
1 (Constant) ,577 ,039  14,823 ,000  
LG10_X1 -,027 ,029 -,145 -,950 ,349  
LG10_X2 ,061 ,027 ,342 2,272 ,030  
LG10_X3 ,505 ,041 ,835 12,203 ,000  
a. Dependent Variable: LG10_Y 
 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1699.369 731.136  -2.324 .027 
ROA -10262.802 11472.746 -.095 -.895 .378 
ROE 22838.746 3306.304 .713 6.908 .000 
EPS 15.025 .832 .630 18.049 .000 
a. Dependent Variable: harga saham 
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  Hasil Analisis Regresi Berganda   
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
 
B Std. Error Beta  
1 (Constant) ,577 ,039  14,823 ,000  
LG10_X1 -,027 ,029 -,145 -,950 ,349  
LG10_X2 ,061 ,027 ,342 2,272 ,030  
LG10_X3 ,505 ,041 ,835 12,203 ,000  
a. Dependent Variable: LG10_Y 
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